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ABSTRAK  
 

Agency Problem  pada dasarnya adalah memberikan konsep incentive 
based contract. Konsep ini berarti bahwa  setiap bentuk dari system kontrak yang 
memberikan penghargaan kepada pekerja atau kelompok pekerja denga suatu cara 
yang mendorong peningkatan usaha. Penghargagan tersebut berupa : bomus, 
profit-relatted-pay, profit sharing bisa terjadi di mana saja  baik di perusahaan 
yang sekuler (non-muslim) maupun diperusahaan muslim (bank syariah maupun 
BMT). Hal ini mungkin saja terjadi, karena orientasi keuntungan kadang-kadang 
mebuat orang lupa akan norma-norma agama dan kejujuran yang seharusnya 
dipegang. 

Pada skripsi ini penyusun termotivasi untuk meneliti agency problem  
pada pembiayaan musyarakah. Motivasi itu muncul ketika penyusun membaca 
yang meneliti agency problem pada pembiayaan mudharabah. Setelah membaca 
disertasi itu, muncul pertanyaan dalam benak penyusun; apa agency problem pada 
pembiayaan musyarakah? Penelitian ini dilaksanakan pada BMT Bringharjo 
Yogyakarta; BMT Beringharjo mempunyai nasabah pembiayaan musyarakah 
lebih banyak dari pembiayaab mudharabah  dan murabahah. 

Pokok masalah yang penyusun angkat dalam penelitian ini adalah apakah 
produk pembiayaan musyarakah menimbulkan agency problem pada BMT 
Beringharjo? Analisis yang dipakai untuk pokok maslah ini adalah analisis 
kuantitatif, dengan menggunakan uji regresi. Analisis yang diterapkan dengan uji 
validitas,uji F, uji T,uji koofiensi determinasi. 

Setelah diadakan penelitian, dari hasil uji analisis regresi berganda, maka 
dapat diambil kesimpulan bahwa pengetahuan nasabah, bagi hasil dan risiko, 
manajemen setelah dilakukan analisis secara bersama-sama terhadap agency 
problem terhadap pembiayaan musyarakah  di BMT Bina Dhuafa Beringharjo.  
Dengan diketahui nilai R Square 0,894 atau 89,4%. Artinya pengaruh variable 
independent terhadap variable dependen sebesar 89,4% sedangkan sisanya 18,4% 
(100%-89,4%) dipengaruhi oleh factor yang lain. 

Setelah dilakukan uji F untuk mengetahui pengaruh variable independent 
terhadap variable dependennya diketahui yaitu 0,000 atau <0,05 maka H0  ditolak 
artinya ada pengaruh variable independent secara bersama-sama terhadap variable  
dependen. Pembiayaan musyarakah dapat menimbulkan Agency Problem  di BMT 
Bina Dhuafa Beringharjo Yogyakarta. Namun hasil dari penelitian ini 
mengindikasikan tidak terjadi Agency Problem  pada pembiayaan musyaarakah di 
BMT Bina Dhuafa Beringharjo.  
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bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki 

lafal aslinya). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Perkembangan perbankan syari’ah dewasa ini di Indonesia bukan 

merupakan gejala baru dalam dunia bisnis syari’ah. Keadaan ini ditandai dengan 

semangat tinggi dari berbagai kalangan ulama, akademisi dan praktisi untuk 

mengembangkan perbankan tersebut dari sekitar pertengahan abad 20.  

Dewasa ini Bank Syari’ah menjadi pilihan bagi pelaku bisnis perbankan. 

Di Indonesia berdiri sepuluh bank umum syari’ah (BMI, BNI, BSM, Bukopin, 

BPD Jabar, Bank IFI, BRI, Danamon, BII, BPD DKI, dan lain sebagainya), 

dengan ± 106 kantor cabang dan 94 BPR syari’ah (Bank Indonesia, 2006).
1
  

Lembaga keuangan syari’ah seperti Bait al-Ma>l Wa at-Tamwi>l (BMT) 

yang menangani pembiayaan dalam skala mikro dengan sasaran kalangan pelaku 

usaha menengah kebawah juga mengalami perkembangan. Dengan hadirnya BMT 

ini sangat membantu dalam hal pengentasan kemiskinan karena pihak BMT 

membiayai sesuai dengan kemampuan yang dimiliki oleh usahawan dan prosedur 

yang harus diikuti tidak terlalu mempersulit peminjam.
2
 

BMT merupakan suatu lembaga keuangan yang didalamnya mencakup 

dua jenis kegiatan sekaligus, yaitu kegiatan mengumpulkan dana dari berbagai 

sumber seperti zakat, infak dan sedekah dan lain-lain yang dapat 

                                                
1
Muhammad, “Permasalahan Agency dalam Pembiayaan Mudarabah pada Bank Syar’ah 

di Indonesia”, disertasi Pasca Sarjana MSI UII Yogyakarta, 2006, hlm. 1. 

 
2 Muhammad,  Lembaga Lembaga keuangan umat Kontemporer,  cet.I (Yogyakarta:UII 

Pers,2000), hlm.106. 

 



 2 

dibagikan/disalurkan kepada yang berhak dalam mengatasi kemiskinan dan 

kegiatan produktif dalam rangka menciptakan nilai tambah baru dan mendorong 

pertumbuhan ekonomi yang bersumber daya manusia. Sebagaimana firman 

Allah
3
: 

����� ��	�� 
��� �
����� ���� 
�	�� ��� �� ��
�� ��� �� ������ ��

 ������� �� ���� !"� #$%��& '
�( " )�* ��+,�� �$�� #�,-��

./	0�� 1(12 �� '� ���
	��� /�3�4/� � � ��5/�� 6��7� �
���� 
 

BMT disebut lembaga keuangan non bank yang bersifat sosial dengan   

operasionalnya sesuai dengan syari’ah Islam, yaitu  praktek riba dan 

menggantikannya dengan sistem bagi hasil. Bagi hasil inilah yang membedakan 

antara lembaga keuangan Islam dan non Islam.
4
 

Bagi lembaga keuangan konvensional, pada saat pengembalian dan 

pembagian keuntungan yang diberikan oleh nasabah kepada lembaga dan atau 

yang diberikan oleh lembaga keuangan syari’ah menggunakan bagi hasil, 

besarnya rasio bagi hasil didasarkan pada jumlah keuntungan proyek yang 

dijalankan. Bila usaha merugi, kerugian akan ditanggung bersama oleh kedua 

belah pihak. Adapun pada sistem bunga, besarnya persentase  didasarkan pada 

jumlah modal  yang dipinjamkan dan pembayaran bunga tetap seperti yang 

dijanjikan tanpa pertimbangan apakah proyek yang dijalankan oleh pihak nasabah 

                                                
3
 Al-Hasyr (59):7. 

 
4
 Muhammad,  Lembaga Lembaga Keuangan umat Kontemporer, ….hlm.1. 
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untung atau rugi.
5
 Oleh karena itu BMT merupakan lembaga keuangan yang 

beroperasi berdasarkan syari’ah Islam dan menjauhkan dari masalah riba 

sebagaimana firman Allah
6
: 

��� �( '
��( 
$��� '
�
	("� "� �* 8
	( 9��� �:+7�$ �:�;�� �� <-� 

=�> �5/$ �
�/? /@� A�+�� �B� �
$��� �C�� �� A�+�� 8�C� �
$��� /� �3�4 �3�� 

/� )��  � 6��� D����� ��� &/�  

 
Berdasarkan ayat ini maka produk-produk yang ditawarkan oleh BMT pun 

harus sejalan dengan konsep yang telah digariskan oleh ketentuan syari’ah. Di 

antara produk yang ditawarkan oleh BMT kepada masyarakat pengguna jasa 

lembaga keuangan syari’ah  adalah: 

1. Produk pengumpulan dana (Funding), meliputi simpanan wadi’ah,dan 

simpanan mud}arabah  

2. Produk penyaluran dana atau pembiayaan (financing), mengacu 

kepada akad, meliputi : 

a. Akad Syirkah pembiayaan mud}arabah, musyarakah dan 

pembiayaan bai’ubis}aman ajil; ba’i as-Salam; ba’i  istishna; dan 

b. Akad ibadah dan sosial; pembiayaan al-Qard al-hasan; al-wakalah; 

al-kafalah; al-hiwalah, rahn. Selain itu, BMT juga mengelola dana 

                                                
5
 Muhammad Syafi’I Antonio, Bank Syari’ah dari Teori ke Praktek (Jakarta: Gema 

Insani Press, 2001), hlm.61 2001. 

 
6
 Al-Baqarah (2): 275 
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ibadah zakat, infaq, sadaqah, (ZIS) yang dalam hal ini BMT 

berfungsi sebagai amil. 7 

Pembiayaan dalam Bank Syari’ah atau dalam istilah teknisnya aktiva 

produktif, menurut ketentuan Bank Indonesia adalah penanaman dana Bank 

Syari’ah dalam bentuk pembiayaan, piutang, qard}, surat berharga syari’ah, 

penempatan, penyertaan modal sementara, komitmen dan kontijensi pada 

rekening administratif serta Sertifikat Wadi’ah Bank Indonesia (SWBI).
8
 

Salah satu pembiayaan di BMT yang diteliti pada penelitian ini adalah 

pembiayaan musyarakah. Pembiayaan musyarakah adalah perjanjian di antara 

pemilik dana (modal) untuk mencampurkan dana (modal) mereka pada suatu 

usaha tertentu, dengan pembagian keuntungan di antara pemilik dana berdasarkan 

nisbah yang telah disepakati sebelumnya.
9
 

Istilah lain dari musyarakah adalah syarikah atau syirkah. Musyarakah 

adalah kerjasama antara kedua pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu, 

masing-masing pihak memberikan kontribusi dana dengan keuntungan dan risiko 

akan ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan. 

Musyarakah ada dua jenis, yaitu musyarakah pemilikan dan musyarakah 

akad (kontrak). Musyarakah pemilikan tercipta karena warisan wasiat atau kondisi 

lainnya yang berakibat pemilikan satu aset oleh dua orang atau lebih. Sedangkan 

musyarakah akad tercipta dengan kesepakatan dua orang atau lebih setuju bahwa 

                                                
7
 Muhammad Ridwan, Manejemen BMT. Yogyakarta. 2004 UII Press. Hlm.150-173. 

 
8 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syari’ah (Yogyakarta: Ekonisia, 2005), hlm. 196. 

 
9
 Ibid.,hlm. 201. 
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tiap orang dari mereka memberikan modal musyarakah dan berbagi keuntungan 

dan kerugian. 

Pada ketentuan umum musyarakah ini semua modal disatukan untuk 

dijadikan modal proyek musyarakah dan dikelola bersama-sama. Setiap pemilik 

modal berhak turut serta dalam menentukan kebijakan usaha yang dijalankan oleh 

pelaksana proyek. Pemilik modal dipercaya untuk menjalankan proyek 

musyarakah tidak boleh melakukan tindakan, seperti: 

1. Menggabungkan dana proyek dengan harta pribadi. 

2. Menjalankan proyek musyarakah dengan pihak lain tanpa izin pemilik 

modal lainnya. 

3. Setiap pemilik modal dapat mengalihkan penyertaannya atau 

digantikan oleh pihak lain. 

4. Setiap pemilik modal dianggap mengakhiri kerjasama apabila menarik 

diri dari perserikatan, meninggal dunia dan menjadi tidak cakap 

hukum. 

5. Biaya yang timbul dalam pelaksanaan proyek dan jangka waktu proyek 

harus diketahui bersama, keuntungan dibagi sesuai dengan porsi 

kontribusi modal. 

6. Proyek yang akan dijalankan harus disebutkan dalam akad. Setelah 

proyek selesai nasabah mengembalikan dana tersebut bersama bagi 

hasil yang telah disepakati untuk bank.
10

 

 

                                                
10

 Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syari’ah, edisi kedua (Yogyakarta: 

Ekonisia, 2004), hlm. 67-69. 
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Menarik untuk diliti terutama tentang Agency Problem pada BMT-BMT  

karena banyaknya produk yang ditawarkan, mengingat dalam sekian banyak BMT 

yang ada di Yogyakarta tentu tidak terlepas dari masalah keagenan. Pada 

hubungan kontrak bisnis antara pihak BMT dan nasabah diperlukan saling 

keterbukaan antara kedua belah pihak (pemilik dana dan nasabah) dalam hal 

untung dan rugi bisnis yang dijalankan. Jika salah satu pihak (nasabah) tidak 

menyampaikan secara transparan tentang hal-hal yang berhubungan dengan 

perolehan hasil, maka dapat terjadi aktivitas  moral hazard dan adverse 

selection.
11

 Demikan halnya dalam transaksi keuangan, masalah asymmetrical 

information dapat timbul karena adverse selection dan moral hazard. Dalam 

sekian banyak aktivitas keuangan dalam BMT salah satu di antaranya adalah 

kontrak musyarakah yang dalam prakteknya sarat dengan asymmetrical 

information dapat menimbulkan masalah antara nasabah dengan pihak BMT. 

Produk pembiayaan musyarakah adalah salah satu produk lembaga 

keuangan syari’ah yang tidak asing lagi bagi masyarakat. Selain dikenal sebagai 

produk yang dapat mendatangkan  keuntungan bagi pihak perusahaan juga dikenal 

sebagai produk yang risikonya tinggi terutama pada saat diaplikasikan sebagai 

produk pembiayaan. Dalam kontrak musyarakah ini sering terjadi asimetrik 

informasi, dimana asimetrik informasi adalah kondisi yang menunjukan sebagian 

besar investor mempunyai informasi dan yang lainya tidak memilikinya. 

Kaitannya dengan informasi dalam suatu pasar efisien secara informasi dapat 

                                                
11

Adverse selection adalah Suatu keadaan dimana kebijaksanaan penentuan harga hanya 

menyebabkan pelanggan enggan untuk melakukan bisnis. Dikutip dari Ahmad Antoni K. Muda, 

Kamus Lengkap Ekonomi (ttp.: Gita Media Press, 2003), hlm. 6. 
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dikatakan adil apabila semua pelaku pasar mendapatkan informasi yang sama 

kualitasnya dan jumlahnya dan diterima pada saat yang bersamaan, sehingga tidak 

ada investor yang tidak dapat memiliki keuntungan tidak normal di atas kegiatan 

investasinya, jadi apabila salah satu pelaku pasar tidak mendapatkan informasi 

yang sama dengan yang lainnya (asimetrik informasi) di pasar tersebut telah 

terjadi ketidakadilan yang menyebabkan kezaliman. Asimetrik informasi dalam 

kontrak musyarakah akan menimbulkan ketidakadilan antara pemilik modal yang 

satu (BMT) dengan yang lainnya (nasabah).
12

 Padahal prinsip ekonomi Islam 

berdasarkan pada keadilan sebagaimana firman Allah
13
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Banyak cara yang dapat dilakukan untuk mengurangi permasalahan 

penyimpangan atau permasalahan agency,  hal ini dapat diminimalisasi salah 

satunya dengan cara menetapkan struktur insentif. Jika hal ini dapat dilakukan 

maka hasil kontrak dapat dioptimalkan, cara lain yang lebih penting adalah 

tindakan si pemilik dana mampu melakukan screening terhadap pelaku proyek-

proyek yang akan dibiayai. Kegunaan screening adalah untuk mengurangi 

terjadinya adverse selection, jika tidak dilakukan secara ketat oleh pemegang dana 

maka dapat menimbulkan ketidakoptimalan proyek yang akan dibiayai. Oleh 

karena itu, screening merupakan hal penting dalam investasi syari’ah yang 

diharapkan dapat mengurangi penyimpangan-penyimpangan dalam kontrak atau 

                                                
12 Jogiyanto, Teori Portofolio dan Analisis Investasi, (Yogyakarta: BPFE, 2003), hlm.298. 

 
13

 Al-Maidah (5): 8 
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memperkecil terjadinya masalah agency. Dengan kata lain, masalah penting yang 

perlu dicermati oleh pemodal adalah melakukan kontrak dalam memperkecil efek 

negatif dari permasalahan agency salah satu caranya adalah mempertimbangkan 

adverse selection pelaku usaha berikut proyek yang akan dibiayai. Serta selektif 

dalam mengambil keputusan pemberian pembiayaan. 

Berdasarkan teori perbankan syari’ah kontemporer, prinsip musyarakah  

dijadikan sebagai alternatif penerapan bagi hasil, meskipun demikian dalam 

prakteknya ternyata signikansi bagi hasil dalam memainkan operasional investasi 

dana bank peranannya sangat lemah. Menurut pengamatan perbankan syari’ah hal 

ini terjadi karena beberapa alasan: 

1. Standar Moral  

Terdapat anggapan bahwa standar moral yang berkembang di 

kebanyakan komunitas muslim tidak memberikan kebebasan 

penggunakan bagi hasil sebagai mekanisme investasi. 

2. Ketidakefektifan model pembagian hasil 

Alasannya adalah meningkatnya permintaan pinjaman untuk anggaran 

belanjanya dimana permintaan pemakaian pembiayaan dengan sistem 

bagi hasil menjadi tidak terpenuhi. 

Kompleksnya  permasalahan yang terdapat dalam pembiayaan yang penuh 

risiko sesuai dikatakan sebelumya bahwa dalam risiko yang  banyak tersebut juga 

terdapat espektasi perolehan keuntungan yang banyak pula bagi pihak lembaga 

keuangan dalam hal ini BMT. 
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Suatu hal yang tidak dapat dipungkiri bahwa agency conflict sudah tidak 

bisa diabaikan oleh struktur perusahaan atau lembaga keuangan baik konvensional 

maupun syari’ah karena di dalamnya terdapat berbagai macam latar belakang dan 

motivasi para pelaku baik struktural maupun fungsional. Sama halnya dengan 

setiap kondisi mempunyai masalah yang berbeda  dengan kondisi lainya, seperti 

insiders dan outsiders ownerships mempunyai potensi untuk menimbulkan 

masalah keagenan, namun juga mempunyai  peranan penting dalam mengurangi 

masalah keagenan. Kecenderungan terjadi agency conflict ketika masing-masing 

pihak memanfaatkan kapasitas yang dimilikinya untuk meningkatkan 

kesejahteraan pihaknya sendiri dengan mengabaikan pihak lain, maka alternatif 

solusi apapun tidak akan efektif.
14

 Berangkat dari pemaparan realitas yang ada 

maka asumsi awal penyusun melihat apakah hal yang serupa terjadi di BMT yang 

berasaskan syari’ah dan telah menyatu dalam pikiran masyarakat dengan image 

bebas dari praktik yang dilarang oleh aturan syari’ah. Dalam hal ini ketidakjujuran 

dan keadilan, sebab apabila salah satu diantara pelaku melakukan kecurangan 

maka dapat menyebabkan ketidakadilan, ketidakadilan itulah yang disebut dengan 

zalim, sebab antara adil dan taqwa merupakan suatu pencapaian nilai dan derajat 

tertinggi manusia di mata Allah S.W.T.  

Berdasarkan latar belakang di atas penyusun melakukan penelitian ini  di 

BMT Bina Dhuafa Beringharjo karena BMT Beringharjo merupakan BMT 

dengan profit margin terbesar di Yogyakarta dan dari sisi manajemen merupakan 

salah satu BMT yang dikelola dengan baik.  Judul dari penelitaian ini adalah  

                                                
14

 Slamet haryono, “Struktur Kepemilikan dalam Bingkai Teori Keagenan” Jurnal of 

Accounting & Business Vol.5,No1,Februari 2005 
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AGENCY PROBLEM PADA PEMBIAYAAN musyarakah  DI BMT 

BERINGHARJO YOGYAKARTA 

 

B. Pokok masalah  

Pokok masalah yang muncul dari beberapa penjelasan dalam latar 

belakang diatas adalah: Apakah produk pembiayaan musyarakah menimbulkan 

agency problem pada BMT Beringharjo? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Untuk menjelaskan apakah produk pembiayaan musyarakah 

menimbulkan Agency Problem pada BMT Beringharjo. 

2. Kegunaan penelitian  

a. Bagi BMT Beringharjo Yogyakarta 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi, 

referensi dan dapat digunakan untuk menyusun kebijakan berikutnya 

serta memperkecil  terjadinya agency problem  dalam pembiayaan 

musyarakah. 

b.  Dengan penelitian ini dapat menambah pengetahuan penyusun dan 

dapat menerapkan ilmu yang diperoleh selama bangku kuliah 

kedalam praktek yang berlaku didunia lembaga keuangan syari’ah, 
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seperti BMT Bagi perguruan tinggi Penelitian ini diharapkan menjadi 

bahan referensi dan sebagai bahan informasi bagi mahasiswa lainnya. 

c. Bagi perguruan tinggi  

Penelitian ini diharapkan menjadi bahan referensi dan sebagai bahan 

informasi bagi mahasiswa lainnya. 

 

D. Telaah Pustaka  

Banyak literatur yang membahas tentang masalah yang memunculkan 

terjadinya  agency problem dalam produk pembiyaan salah satu diantaranya 

seperti dalam pembiayaan musyarakah karena dalam produk pembiayaan 

musyarakah  memiliki risiko yang tinggi. Salah satu karya ilmiah yang pernah 

mengangkat tentang musyarakah ini adalah skripsi Muhammad Musolin produk 

pembiayaan musyarakah merupakan produk yang unik karena terdapat 

ketidakpastian tentang jumlah bagi hasil atau profit yang tepat, sehingga pada 

pembiayaan ini memiliki peluang bagi nasabah untuk melakukan kebohongan, 

sehingga risiko pada pembiayaan  musyarakah tergolong besar.
15

   

Dalam karya ilmiah lainnya adalah karya Syafruddin Arif.M, memandang 

bahwa BMT dalam penerapan bagi hasil terkait erat dengan pengaruh tak 

terhindarkan dari sistem “bunga (interest)”selain itu pemahaman masyarakat 

sangat mempengaruhui terhadap perilaku nasabah banyak hal yang tidak mereka 

mengerti sehingga nasabah kurang bisa memahami produk, dengan kekurang 

                                                
15 Muhammad Musolin,” Analisis Manajemen Risiko Pembiayaan Musyarakah Studi 

Kasus BMT Rizki Mulia Condong Catu”, Skripsi,  (Yogyakarta: STEI,2005). 
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pahamannya ini dapat menyebabkan mismanjemen baik dalam pengunaan 

pembiayaan  yang telah diberikan kepada mereka. Dengan adanya kesalahan 

pengelolaan ini dapat menimbulkan kerugian terutama pada pihak 

BMT.
16

Beberapa referensi memaparkan bahwa kemungkinan terjadi masalah 

dalam struktur organisasi dalam hal ini lembaga keuangan/ bank karena 

kemungkinan terjadi masalah sangat banyak, karena banyak pihak yang terlibat 

dan memiliki motifasi yang kompleks. 

Skripsi Eva Fauziana
17

. Dalam skripsinya  dinyatakan bahwa kualitas 

pelayanan terhadap nasabah yang diberikan oleh pihak bank sangat berpengaruh 

terhadap kualitas keuntungan kepada kedua belah pihak.  

Sedangkan Muhammad mengutip dalam literatur Jensen dan Meckling 

memberikan penjelasan bahwa hubungan antara keagenan sebagai suatu kontrak 

yang satu atau lebih principal mengunakan orang lain atau agens untuk 

menjalankan aktivitas perusahaan, di dalam teori keagenan yang dimaksud dengan 

principal adalah pemegang saham/pemilik, sedangkan agen adalah manajemen 

yang mengelola harta pemilik. Principal menyediakan fasilitas dan dana untuk 

kebutuhan operasi perusahaan.   

Dikutip dari karya Slamet Haryono
18

 Agen sebagai pengelola 

berkewajiban untuk mengelola perusahaan sebagaimana dipercayakan pemengang 

                                                
16

 Syafruddin Arif M. MS. , ”Bagi Hasil Dalam Pembiayaan Mudarabah dan Musyarakah 

Pada BMT Di DIY” (dari teori keterapan)., tesis pasca sarjana UII Yogyakarta, 2005. 

 
17

 Eva Fauziana, “Hubungan Antara Pembiayaan Mudarabah dan Musyarakah Dengan 

Total Pendapatan Margin dan Bagi Hasil di Bank Muamalat Indonesia Pada Kuartal I tahun 1997 

sampai Kuartal III tahun 2005”,Skripsi. Fakultas Syari’ahj UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta 2006. 
18

 Slamet haryono, “Struktru Kepemilikan dalam Bingkai Teori Keagenan”jurnal of 

Accounting &Business,hlm.66. 
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saham, untuk meningkatkan kemakmuran principal melalui peningkatan nilai 

perusahaan. Sebagai imbalannya agen akan memperoleh gaji, bonus, dan 

kompensasi lainnya. 

Dalam prakteknya agen kadangkala tidak sesuai dengan kontrak kerja 

yang disepakati dari awal untuk meningkatkan kemakmuran pegang modal 

melainkan lebih cenderung untuk meningkatkan kesejahteraan mereka sendiri. 

Penyalah gunaan wewenang inilah yang menjadi penyebab utama terjadinya 

agency problem.
19

  

Berdasarkan beberapa telaah pustaka di atas, maka penyusun 

memposisikan skripsi ini sebagai follow up dari penelitian yang sudah dilakukan 

oleh Dr. Muhammad, M.Ag dalam disertasinya yang berjudul “Permasalahan 

Agency dalam Pembiayaan Mudharabah pada Bank Syari’ah di Indonesia 

 

E. Kerangka Teoretik 

Operasional lembaga keuangan syari’ah mempunyai falsafah mencari 

keridhaan Allah untuk memperoleh kebajikan di dunia dan akhirat. Oleh karena 

itu, setiap lembaga keuangan yang dikhawatirkan menyimpang dari tuntutan 

agama harus dihindari.
20

 

                                                
19

 Muhammad,”Permasalahan Agency dalam Pembiayaan Mudharabah pada Bank 

Syari’ah  di Indonesia”, disertasi Pasca Sarjana UII Yogyakarta, 2006, hlm. 2 

 
20

 Muhammmad, kontruksi Mudarabah dalam Bisnis Syariah: mudarabah dalam Wacana Fiqh 

dan Ekonomi Modren (Yogyakarta : PSEI STIS, 2003),hlm. 15. 
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Nurul Widyaningrum menjelaskan bahwa pembiayaan yang diberikan oleh 

BMT bagi pengusaha kecil mempunyai dampak yang positif bagi usaha yang 

dikelola oleh nasabah, baik peningkatan usaha maupun produktifitas.
21

 

 Dalam hal produktifitas usaha nasabah, penawaran BMT adalah:  

1. Memberikan akses terhadap sumber permodalan diluar akumulasi 

keuntungannya sendiri. 

2. Membantu untuk menjaga keberlangsungan usaha sebagai penyedia 

modal kerja, BMT membantu menjaga sustainability usaha. 

3. Pada mitra lama dan mitra usaha dengan tahap akumulasi modal, BMT 

dapat menjadi sumber untuk investasi atau diversifikasi usaha. 

Pembiayaan yang dilakukan oleh BMT merupakan salah satu aktivitas 

yang memadukan estimasi yang terdapat dengan sistem pemberdayaan tersebut 

tidak mengalami kemacetan di kemudian hari dan diharapkan memberikan return 

yang baik. 

Dalam hal ini yang perlu dicermati bagi kedua belah pihak yang 

melakukan perjanjian musyarakah adalah rukun dan syarat pembiayaan 

musyarakah. Diantara rukun dan syarat pembiayaan musyarakah adalah Menurut 

ulama Hanafiyah rukun musyarakah adalah ijab dan qabul, seperti seseorang, 

“saya berserikat dengan kamu dalam masalah ini”.orang yang satu lagi 

menjawab,”saya terima”. Sedangkan menurut jumhur rukun musyarakah ada tiga, 

                                                
21

 Nurul Widyaningrum, ”Model Pembiayaan BMT dan Dampak Bagi Pengusaha Kecil”: 

Studi kasus BMT Dampangan Yayasan Peramu Bogor, (Bandung: Yayasan Akatiga, 2002), 

hlm.IX  
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yaitu; a>qida>ni (dua orang yang berakad), ma’qu>d alaih (harta/laba) dan sighat (ijab 

dan qabul).
22

 

Para ulama dan praktisi perbankan lebih menyederhanakan lagi rukun 

musyarakah menjadi: 

a. Sighat (ucapan ijab dan qabul) penawaran dan penerimaan 

b. Pihak yang berkumpul (dua orang yang berakad; BMT dan nasabah) 

c. Objek kesepakatan: modal dan kerja.
23

 

 Hal lain yang perlu dicermati oleh BMT adalah tentang manajemen yaitu 

menyangkut manajemen  risiko, pada pembiayaan musyarakah ada dua macam : 

manajemen risiko pembiayaan musyarakah sebelum realisasi pembiayaan dan 

menajemen risiko pembiayaan musyarakah setelah realisasi pembiayaan. 

Manajemen sebelum realisasi dilakukan dengan langkah penganalisaan nasabah 

dengan prosedur yang ditetapkan, penentuan jumlah pembiyaan. Manajemen 

setelah realisasi antara lain penanganan pembiayaan yang jatuh tempo , 

penanganan pembiayaan yang tidak sesuai dengan akad, kesalahan nasabah dalam 

mengelola usaha, penyembunyian keuntungan.
24

 Dalam hal penyembunyian 

keuntungan yang berasal dari penyembunyian keuntungan  yang berasal dari 

ketidak jujuran nasabah BMT mengadakan Wa’ad, Yaitu surat kesediaan nasabah 

                                                
22 Rachmad Syai’I, Fiqh Muamalah, hlm.186. 
23

 Tim Penjelasan perbankan Syari’ah Institut Bankir Indonesia, Bank Syari’ah Produk 

dan Implementasi Operasional, (Jakarta: Djembatan,2001),hlm.181. 

 
24 Muhammad Musolin, “Analisis Manajemen Risiko Pembiayaan Musyarakah,skripsi”, 

.STEI Yogyakarta.2005, hlm 14. 
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untuk memberikan bagi hasil minimal sehingga kecurangan nasabah dapat 

diminimalisir.
25

 

Risiko dan return merupakan dua sisi mata uang yang tidak dapat 

dipisahkan, karena semakin besar keuntungan (return) yang diharapkan maka 

semakin besar pula risiko yang akan dihadapi dalam usaha memperoleh 

keuntungan yang diinginkan. Salah satu aplikasi konsep risiko adalah biaya modal 

rata-rata tertimbang yang dipakai sebagai discount rate (tingkat diskonto) dalam 

penganggaran modal. Biaya modal bisa didefinisikan sebagai tingkat keuntungan 

yang disyaratkan. Ada hubungan positif antara tingkat keuntungan yang 

disyaratkan dengan risiko. 

Konsep risiko dan return dipopulerkan oleh Markowitz. Markowitz 

memperkenalkan model yang disebut dengan two parameter models, yang intinya 

mengatakan bahwa investor seharusnya memfokuskan pada dua parameter: (1) 

return atau tingkat keuntungan yang diharapkan dari suatu asset, dan (2) risiko 

yang dilihat melalui standar deviasi return aset tersebut. Konsep ini menjadi 

tulang punggung teori investasi, dan juga teori keuangan. Karena itu Markowitz 

juga dikenal sebagai bapak teori portofolio.
26

 

Berbicara masalah agency pada dasarnya adalah membicarakan konsep 

incentive based contract. Konsep ini berarti bahwa setiap bentuk dari sistem 

kontrak yang memberikan penghargaan kepada pekerja atau kelompok pekerja 

dengan suatu cara yang mendorong peningkatan usaha atau produksi. 

Penghargaan tersebut berupa : bonus, profit-relatted-pay, profit sharing. 
                                                

25 Ibid., hlm. 15 
26

 Mamduh Mahmadah Hanafi, Manajemen Keuangan (Yogyakarta: BPFE, 2004), hlm. 

191 
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Permasalahan penyimpangan agent atau permasalahan agency dapat di- 

minimalisasi dengan cara menetapkan struktur insentif kepada pelaku usaha 

(agents).  

Jika hal ini dapat dilakukan maka hasil kontrak dapat dioptimalkan, cara 

lain yang lebih penting adalah tindakan si pemilik dana mampu melakukan 

screening  terhadap pelaku proyek- proyek yang akan dibiayai. Kegunaan 

screening adalah untuk mengurangi terjadinya adverse selection, jika tidak 

dilakukan secara ketat oleh pemegang dana maka dapat menimbulkan 

ketidakoptimalan proyek yang akan dibiayai. Oleh karena itu, screening 

merupakan hal penting dalam investasi syari’ah yang diharapkan dapat 

mengurangi penyimpangan-penyimpangan dalam kontrak atau memperkecil 

terjadinya masalah agency. Dengan kata lain, masalah penting yang perlu 

dicermati oleh pemodal adalah melakukan kontrak dalam memperkecil efek 

negatif dari permasalahan agency salah satu caranya adalah mempertimbangkan 

adverse selection pelaku usaha berikut proyek yang akan dibiayai.  

Dikutip dari disertasi Muhammad 
27

Reichelstein berpendapat bahwa 

masalah agensi akan muncul ketika ada seorang principal menyewa seorang agent 

untuk mengerjakan suatu pekerjaan namun si agen tidak ikut memperoleh bagian 

dari apa yang dihasilkan. Sedangkan Stiglitz  mengemukakan bahwa masalah 

antara principal dan agent  akan muncul ketika dalam hubungan antara principal 

dan agent tersebut terdapat imperfect information. 

                                                
27

 Muhammad, “permasalahan Agency dalam Pembiayaan Mudharabah… hlm.6. 
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Berdasarkan dua pendapat di atas, kontrak musyarakah dijalankan oleh 

bank syari’ah, merupakan salah satu kontrak yang mengandung peluang paling 

besar terjadinya imperfect information, bila salah satu pihak tidak jujur. Dengan 

kata lain model kontrak musyarakah – dimungkinkan – sarat dengan terjadinya 

imperfect information dalam hubungan antara duan orang yang berakad (pihak 

bank syari’ah dan orang yang ikut menyertakan modal), maka muncullah 

asymmetrical information. 

Kemudian Algoud dan Lewis  mejelaskan asymetrial information yaitu 

semua pelaku transaksi  ekonomi tidak memiliki informasi yang sama tentang 

semua variable ekonomi,
28

 kemudian Ahmed Riahi-Belkaui asymmetrical 

information versi mereka adalah suatu kondisi dimana informasi yang disajikan 

tidak seimbang
29

.  

Asymmetrical information dapat terjadi dalam bentuk kegiatan maupun 

informasi. Masalah yang berkaitan dengan kegiatan disebut dengan hidden 

action,
30

 sedangkan masalah yang berkaitan dengan informasi disebut hidden 

information.
31

 Hidden action akan memunculkan moral hazard dan hidden 

information akan memunculkan adverse selection. Dengan kata lain, 

                                                
28

 Mervin Lewis dan Latifa Alguod, Perbankan Syariah Prinsip,Praktek dan Prospek, 

(Jakarta: PT.Serambi Ilmu Semesta, 2001), hlm.356. 

 
29 Ahmad Riahi dan Belkaoui, Teori Akuntansi, (Jakarta:Salemba Empat,2000), hlm.98. 
30

Hidden action adalah aksi tersembunyi; suatu bentuk persoalan antara principal dan 

agent yang berkaitan dengan aksi atau upaya-upaya tersembunyi yang paling lazim dilakukan oleh 

agent. Konflik terjadi karena agent seringkali menghasilkan sedikit nilai guna dari usaha-usaha, 

sementara principal menginginkan agent melakukan usaha maksimal atas nama dan untuk 

kepentingan principal. Dikutip dari Ahmad Antoni K. Muda, Kamus Lengkap Ekonomi…., hlm. 

77. 

 
31 Hidden information adalah informasi yang tersembunyi; masalah agent dengan 

principal yang terjadi apabila agent mempunyai informasi yang tidak diketahui principal. Ibid., 

hlm. 129 
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asymmetrical information merupakan kondisi agent dalam kontrak keuangan 

biasanya berbentuk moral hazard dan adverse selection. 

Sehubungan dengan masalah adverse selection dan moral hazard, Sadr 

dan Iqbal mengatakan:  

adverse selection terjadi pada kontrak untang ketika peminjam memiliki 

kualitas yang tidak baik atas kredit diluar batas ketentuan tingkat 

keuntungan tertentu, dan moral hazard terjadi ketika melakukan 

penyimpangan atau menimbulkan risiko yang lebih besar dalam kontrak.  

Dalam kontrak musyarakah, ketika proses produksi dimulai, maka dua 

pihak yang berakad (bank Syari’ah dan pihak yang menyertakan modalnya) 

menunjukkan etika baiknya atas tindakan yang telah disepakati bersama. Namun 

setelah berjalan, muncul tindakan yang tidak terkendalikan berupa moral hazard 

(tindakan yang tidak dapat diamati) dan adverse selection (etika pengusaha yang 

secara melekat tidak dapat diketahui oleh pemilik modal) oleh salah satu pihak. 

Dari uraian ini, terlihat bahwa masalah informasi asimetrik adalah sangat 

berhubungan dengan masalah keuangan atau investasi. Dan tidak tertutup 

kemungkinan hal yang serupa terdapat pada produk pembiayaan lainnya. 

F. Hipotesis  

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

1. Pengetahuan nasabah tidak berpengaruh terhadap Agency Problem pada 

pembiayaan musyarakah di BMT Bina Dhuafa Beringharjo Yogyakarta. 

2. Bagi hasil dan risiko tidak berpengaruh terhadap  Agency Problem pada 

pembiayaan musyarakah di BMT Bina Dhuafa Beringharjo Yogyakarta. 
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3. Manajemen tidak berpengaruh terhadap Agency Problem pada pembiayaan 

musyarakah di BMT Bina Dhuafa Beringharjo Yogyakarta. 

4. semua variable independent tidak berpengaruh terhadap independent 

Agency Problem pada pembiayaan musyarakah di BMT Bina Dhuafa 

Beringharjo Yogyakarta. 

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yaitu 

pengamatan lansung terjun ke lokasi untuk mendapatkan data-data yang 

relevan dengan penelitian
32

. Sehingga penelitian ini difokuskan untuk 

menelusuri dan mengkaji bahan-bahan yang ada di lapangan yang relevan 

dengan masalah yang diangkat. Sedangkan sifat penelitian ini  adalah 

bersifat hypothesys testing yaitu penelitian yang bertujuan untuk menguji 

hipotesis (kesimpulan sementara) untuk memperoleh hasil penelitian  yang 

sebenarnya tentang agency problem di BMT Bina Dhuafa Beringharjo, 

terutama pada pembiayaan musyarakah dan selanjunya menganalisis data 

berdasarkan hasil yang diperoleh di lapangan. 

2. Populasi dan Sampel  

Populasi yaitu sekelompok orang, kejadian atau gejala sesuatu yang 

mempunyai karakteristik tertentu.
33

Dalam penelitian ini populasi yang 

                                                
32

 Nur Indriartoro dan Bambang Supomo, Metodologi Penelitian Bisnis untuk Akuntansi 

dan Manajemen, edisi Pertama, cet. II (Yogyakarta:BPFE,2002), hlm.88. 
33

 Nur Indriartoro dan Bambang Supomo, Metodologi Penelitian Bisnis untuk Akuntansi 

dan MAnajemen, ed.I (Yogyakarta: BPFE,2000), hlm.115. 
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diambil adalah anggota pembiayaanb musyarakah pada BMT Bina Dhuafa 

Beringharjo Yogyakarta. 

  Sample adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tertentu.
34

sample dalam penelitian ini berjumlah 40 orang.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Data Primer 

Merupakan data yang diperoleh lansung dari tempat penelitian 

dengan wawancara (interview), dan kuisioner. 

1) Kusioner  

Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperanghkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
35

 

2) Wawancara  

Wawancara yang dimaksudkan sebagai usaha untuk mendapatkan 

informasi dengan cara mengadakan komunikasi secara lansung 

dengan pihak BMT 

b. Data Sekunder  

Merupakan data yang diperoleh dari sumber-sumber yang berkaitan 

dengan tema penelitian dan diperoleh dari sumber bacaan atau kajian 

pustaka. Data ini digunakan sebagai pelengkap, perbandingan dan 

unutk mempertajuam analisis terhadap permasalahan yang dibahas. 

 

                                                
34

 Sugiono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabet, 2003), hlm.7. 
35

 Sugiono, Metode Penelitian Bisnis, hlm. 135. 
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4. Deskripsi Operasional Variabel 

 Penbelitian ini terdiri atas dua variable yaitu variable independent 

dan variable dependen. 

a. Variable Independen  

Disebut juga dengan variabel bebas. Merupakan variabel ynag 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel -dependen (terikat)
36

 adapun variabel independent yaitu: 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

X1 = Pengetahuan Nasabah (anggota) 

X2 = Risiko dan keuntungan 

X3 = Manajemen 

Y = Agency Problem 

 

 

 

                                                
36

 Ibid., hlm.33. 

X2 

X1 

X3 

Y 
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b. Variabel dependen 

Disebut juga variabel terikat. Merupakan variabel yang dipengaruhin 

atau menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
37

variabel dependen 

dalam penelitian ini adalah Agency problem. 

5.   Instrumen (alat pengumpulan data) penelitian 

Instrument penelitian merupkan alat Bantu yang digunakan untuk 

mengukur variabel yang diteliti. Pad penelitian ini instrument yang 

digunakan adalah kuisioner atau angket dengan tingkat pengukuran ordinal 

dan berisi butir-butir pertanyaan untuk diisi oleh responden yaitu anggota 

pembiayaan musyarakah pada BMT Bina Dhuafa Bering Harjo 

Yogyakarta. Sedangkan skla yang digunkan adalah skala Likers. 

Instrument kuisioner atau angket harus diukur validitas datanya 

sehingga penelitian tersebut menghasilkan data yang valid. Instrument 

tersebut dapat digunkan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. 

Intrumen yang valid merupakan syarat mutlak untuk mendapatkan hasil 

penenlitian yang valid.
38

 

6.   Skala Pengukuran data  

Dalam penelitian ini mengunakan beberapa skla pengukuran yang 

digunakan : 

a. Skala nominal  

Skala nominal adalah yakni tingkat pengukuran yang paling sederhana. 

Pada ukuran ini tidak ada asumsi tentang jarak maupun urutan antara 

                                                
37

 Ibid., hlm.33. 
38

 Ibid., hlm.110. 
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kategori-kategori dalam ukuran itu. Dasar penggolongan (mutualiy 

exclusive) dan (exhaustive),yang tidak tumpang tindih dan tuntas. 

b. Skala Ordinal 

  

Skala Ordinal adalah yang memungkinkan peneliti untuk mengurutkan 

respondennya dari tingkatan yang paling rendah ke tingkat yang paling 

tinggi menurut suatu atribut tertentu. 

c. Skala Interval  

Skala interval adalah mengurutkan orang atau objek berdasarkan suatu 

atribut; selain itu, ia juga memberikan informasi tentang interval antara 

satu orang atau obyek dengan orang atau obyek lainnya.interval atau 

jarak yang sama pada skala interval dipandang sebagai mewakili 

interval atau jarak yang sama pula pada obyek yang diukur. 

d. Ukuran  Rasio  

Ukuran rasio adalah suatu bentuk interval yang jarak interval yang 

jaraknya (interval) tidak dinyatakan sebagai perbedaan nilai antar 

responden, tetapi antara seorang responden dengan nilai nol absolut. 

Ukuran  rasio diperoleh apabila selain informasi tentang urutan dan 

interval antara responden,  mempunyai informasi tambahan tentang 

jumlah absolut atribut yang dimiliki oleh salah satu responden.  

Menentukan skor skala pengukuran yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah mengacu kepada skala likert. Skala likert dengan cara 

menghadapkan seorang responden dengan sebuah pertanyaan dan 
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kemudian diminta untuk memberikan jawaban. Jawaban–jawaban tersebut 

diberi skor 1-5.  Adapun tingkatannya sebagai berikut: 

a. Sangat Setuju   

b. Setuju    

c. Ragu-ragu   

d. Tidak Setuju   

e. Sangat Tidak Setuju
39

 

7.  Teknik Analisis Data 

a. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1) Analisis  Regresi 

Merupakan suatu metode yang digunbkan untuk menganalisis 

hubungan antar variabel.
40

penelitian ini terdapat lebih dari satu 

variabel bebas maka model yang digunakan adalah model regresi 

berganda. Unutk mengetahui dan membuktikan adanya pengaruh 

antra pengetahuan nasabah, risiko dan keuntungan regresi berganda 

dengan bantuan SPSS. Dalam analisis regresi berganda ini akan 

ditentukan persamaan garis regresi berganda linier beraganda linier 

dengan rumus sebagi berikut: 

kY xaxaxa +++=
332211

 

 

 

                                                
39

 Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survai, (Jakarta: LP3S, 

1995),  hlm. 101-113. 

 
40

 Nachrowi Djalal Nachrowi, Penggunaan Teknik Ekonometri (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2005), hlm.15. 
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Dimana : 

=
3,2,1

a Koefisien 1,2,3 

=
3,2,1

x Variabel independent 1,2,3 

Y        = Variabel dependen 

K        = Konstanta  

Setelah itu akan diketahui koefisien kolerasi berganda linier yang 

digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pengetahuan 

nasabah, risiko dan keuntungan secara bersama-sama terhadap 

Agency Problem.
 41

 

2) Pengujian Hipotesis 

a. Membandingkan nilai F hasil perhitungan (pengujian secara 

serentak) dengan nilai F menurut tabel pada tingkat signifikansi 

α = 5% dan derajat kebebasab ( degree of freedom) df = n-k 

b. Membandingkan nilai probability (p) yang dibandingkan 

dengan tingkat signifikansi α = 5% 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika pembahasan dirumuskan dalam beberapa bab: 

Bab Pertama, adalah pendahuluan yang merupakan usulan penelitian yang 

menjadi fokus pembahasan kajian. Bab ini berisi latar belakang masalah, yang 

memaparkan mengapa judul ini diambil dan mengapa memilih objek penelitian 

                                                
41

 Sutrisno Hadi, Analisis Regresi dan Ekonomi Bisnis,(Yogyakarta: Andi Offset,1995), 

hlm.92. 
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tersebut, dilanjutkan dengan pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

telaah pustaka, hipotesis penelitian, metode penelitian yang diakhiri dengan 

sistematika pembasan. 

Bab Kedua, membahas kerangka teori penelitian, dalam bab ini 

memaparkan seluk beluk kerangka dasar yaitu Agency Problem dan pembiayaan 

musyarakah, yang dijadikan alat analisi pada pembahasan inti. Hai ini 

dimaksudkan untuk memberikan gambaran factor-faktor yang menyebabkan 

terjadinya Agency Problem pada pembiayaan musyarakah. 

Bab Ketiga, memaparkan tentang gambaran umum BMT Bina Dhuafa 

Bering Harjo Yogyakarta. Pengambaran ini diawali dengan sejarah berdirinya, 

tujuan berdirinya, visi dan misi, sturktur organisasi, produk-produknya. 

Pengenalan tentang stuasi objek sengat penting untuk anilis selanjutnya. Di sini 

juga dibahas tentang penerapan dari judul tersebut. 

Bab Keempat,  berisi analisis penbelitian. Dalam bab ini akan berusaha 

mencari jawaban tentang factor-faktor apa saja yang mempengaruhi terjadinya 

Agency Problem pada pembiayaan musyarakah di  BMT Bina Dhuafa Bering 

Harjo Yogyakarta. 

Bab Kelima, adalah punutup yang meliputi dua sub bab, pertama adalah 

kesimpulan apa yang telah dibahas dalam bab-bab sebelumnya, dan kedua, adalah 

saran-saran sebagai bagian akhir dari skripsi ini.  

 

 

 



BAB V  

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, pembiayaan 

musyarakah dapat menimbulkan Agency problem di BMT Bringharjo 

Yogyakarta namun hal ini tidak terjadi. Agency Problem  dapat dilihat dari 

persamaan berikut : 

Y=0,269+0,236X1+349X2+0,194X3.  sehingga dari hasil penelitian ini dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel pengetahuan (X1) mempunyai pengaruh signifikan terhadap 

Agency Problem (Y) sebesar 0,236. 

2. variabel bagi hasil dan risiko (X2) mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap Agency Problem (Y) sebesar 349. 

3. variabel manajemen (X3) mempunyai pengaruh signifikan terhadap 

Agency Problem (Y) sebesar 0,194. 

4. pengetahuan anggota, bagi hasil dan risiko, manajemen secara bersama-

sama berpengaruh terhadap Agency Problem hal ini terbukti dengan F hitung  

101.677 dan nilai R Squre yang disesuaikan sebesar 0,894. 

Setelah melakukan semua uji di atas secara statistic yang dibantu SPSS 

dapat diambil kesimpulan bahwa tidak terjadi Agency Problem  hal ini 

dibuktikan hasil uji hipotesis semuanya signifikan. Sedangkan secara 

umumnya bahwa pembiayaan musyarakah berpotensi besar terjadi Agency 

77 



 78

Problem,  karena principal  tidak memiliki informasi yang lengkap sedangkan 

agen memiliki informasi penuh terhadap usaha yang dijalankannya  dalam hal 

ini BMT dan anggota. 

Dengan informasi yang telalah diambil pertama, hasil tes hipotesis dan 

yang kedua, interpertasi yang penyusun lakukan bahwa mengindikasikan 

dengan telah ditetapkan margin  dari awal oleh BMT dengan sendirinya telah 

meminimalisir terjadinya   Agency Problem.  Artinya adalah bahwa dengan 

tidak ikut sertanya BMT dalam urusan usaha anggota secara manajemen 

berarti assyimetrical information bahkan sudah tidak akan mungkin terjadi, 

artinya    Agency Problem itu terjadi apabila sebahagian memiliki informasi 

penuh sementara yang lain tidak. Sedangkan anggota hanya terikat dengan 

anggota kemitraan yaitu pinjam meminjam beberapa kewajiban yang harus 

dibayarkan setelah margin yang ditetapkan dari awal tersebut sehingga yang 

terjadi adalah transaksi dengan menamakan akad musyarakah. Kenapa 

demikian penyusun tidak tahu banyak tetang hal ini karena manjemen belum 

memberikan informasi yang seluas-luasnya. 

 

B. Saran-Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas, selanjutnya dapat disusulkan saran 

yang diharapkan dapat memberikan manfaat baik bagi pihak pengelola BMT 

Bina Dhuafa Beringharjo Yogyakarta yang berkaitan dengan Agency Problem. 

1. Secara umum pembiayaan musyarakah dapat menimbulkan Agency 

Problem karena, kemungkinan besar kecurangan atau ketidak jujuran 
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anggota sangat berpotensi untuk hal itu, akan tetapi pada penelitian ini 

ternyata tidak terjadi Agency Problem. Kemungkinan disebabkan oleh 

informasi yang diperoleh anggota cukup baik sehingga tidak terjadi 

Agency Problem. Namaun pihak BMT diharapkan selalu hati-hati terhadap 

proyek yang akan dibiayai atau dalam mencairkan pembiayaan 

musyarakah, menelusuri dan menganalisa latar belakang anggota sehingga 

dapat memperkecil terjadinya Agency Problem  atau pembiayaan 

bermasalah. 

2. Selain prinsip kehati-hatian, BMT harus menganalisa prospek dan risiko 

secara baik disamping pengawasan serta pemantauan pasca pencairan 

pembiayaan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan dan mengkaji 

lebih jauh mengenai agency problem  pada pembiayaan musyarakah atau 

pada pembiayaan lainnya. 
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Kepada  
Yth. Bpk/Ibu/Sdr/I 
Nasabah BMT Beringharjo Yogyakarta 
di- 
     tempat 
 
 
Dengan Hormat 
 
Dengan senantiasa mengharap ridha dan inayah dari Allah SWT, semoga setiap langkah 
yang kita ayunkan untuk memulai suatu aktifitas dinilai oleh-Nya dengan predikat 
ibadah. Amin. 
 
Selanjutnya saya: 
Nama  : Riko Afrianto 
NIM  : 00390040 
Konsentrasi : Keuangan Islam 
 
Adalah mahasiswa fakultas syari’ah jurusan keuangan Islam sarjana strata satu (S1) pada 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta bermaksud melakukan penelitian 
guna penyusunan tugas akhir (skripsi) dengan judul: Agency Problem Pada Pembiayaan 
Musyarakah di BMT Beringharjo Yogyakarta. 
 
Untuk itu kami mohon partisipasi dan berkenannya Bpk/Ibu/Sdr/I menjawab kuisioner 
kami dengan jujur sebagai suatu bentuk kerjasama yang tidak ternilai harganya. 
 
Atas segala partisipasinya kami ucapkan banyak terima kasih. 
 
 
Yogyakarta, 5 Juni 2007  
 
Hormat kami 
 
 
 
Riko Afrianto 
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ANGKET 
 

Angket untuk mengidentifikasi dan mengetahui faktor-faktor terjadinya problem 
keagenan di BMT Beringharjo Yogyakarta. 
A. Ketentuan Umum 

1. Isilah daftar kuisioner ini dengan jujur dan apa adanya dengan cara memberi 
tanda silang (X) pada salah satu huruf yang sesuai dengan jawaban anda. 

2. Kerahasiaan jawaban Bapak/Ibu/Sdr/I dijamin peneliti. 
3. Kerjasama Bapak/Ibu/Sdr/I adalah kehormatan bagi peneliti. 
 

B. Identitas Sampel 
1. Jenis Kelamin  :   a. Laki-Laki                b. Perempuan 
 
2. Umur   : a. <17 tahun          b. 18-25 tahun                                         

                c.  26-35 tahun      d.  36-45 tahun                                          
e. > 45 tahun 

 
3. Pendidikan Terakhir : a. SD           b. SLTP 

  c. SLTA      d. Akademi/Diploma/S1/S2/S3 
 

4. Pekerjaan  : a. Pelajar/Mahasiswa       b. PNS 
  c. Pegawai Swasta           d. Wiraswasta     
  e. Lain-lain, sebutkan…………… 
 

5. Pendapatan rata-rata perbulan saat ini:  
a. <500.000 
b. 500.000-1.000.000 
c. 1000.000-2.000.000 
d. 2.000.000-3.000.000 
e. >3.000.000 

 
6. Sudah berapa lama anda menjadi nasabah di BMT Beringharjo Yogyakarta 

a. <6 bulan 
b. 12 bulan 
c. 18 bulan 
d. 24 bulan 
e. >24 bulan 

 

 

 

 

 



 3

C. Isilah pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda silang (X) pada kolom yang 

sesuai dengan jawaban anda. 

Keterangan:       SS = Sangat Setuju 

 S = Setuju  

 R = Ragu-ragu 

 TS = Tidak Setuju 

 STS = Sangat Tidak Setuju 

 
No PERNYATAAN      

PREFERENSI SS S R TS STS 

01 Saya menjadi nasabah BMT Beringharjo 

karena biaya administrasi rendah 

     

02 Saya menjadi nasabah BMT Beringharjo 

karena tidak ada bunga 

     

03 Saya menjadi nasabah BMT Beringharjo 

karena lebih Islami  

     

04 Saya menjadi nasabah BMT Beringharjo 

karena banyak produk yang ditawarkan 

     

05 Saya menjadi nasabah BMT Beringharjo 

karena ada kerjasama antara kantor tempat 

saya bekerja dan BMT Beringharjo 

     

PENGETAHUAN NASABAH SS S R TS STS 

06 Saya menjadi nasabah BMT Beringharjo 

karena saya betul-betul paham dengan produk-

produk yang ditawarkan BMT Beringharjo 

     

07 Saya menjadi nasabah BMT Beringharjo 

karena saya ingin tahu dengan produk-produk 

yang berbahasa Arab yang ditawarkan BMT 

Beringharjo  
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08 Saya menjadi nasabah BMT Beringharjo dan 

memilih produk musyarakah karena saya 

memahami musyarakah  

     

09 Saya menjadi nasabah produk musyarakah 

BMT Beringharjo karena sudah 

membandingkan produk musyarakah di BMT 

Beringharjo dan kredit modal kerja di bank 

konvensional 

     

10 Saya menjadi nasabah pembiayaan 

musyarakah BMT Beringharjo karena sudah 

dijelaskan keuntungan masing-masing produk 

yang ditawarkan oleh BMT Beringharjo  

     

RISIKO DAN KEUNTUNGAN SS S R TS STS 

11 Saya menjadi nasabah BMT Beringharjo 

karena sistem bagi hasil dalam musyarakah 

menguntungkan 

     

12 Saya menjadi nasabah BMT Beringharjo 

karena produk musyarakah yang ditawarkan 

menguntungkan 

     

13 Saya menjadi nasabah BMT Beringharjo 

karena jangka waktu pengembalian angsuran 

lebih lama 

     

14 Saya menjadi nasabah BMT Beringharjo 

karena akad perjanjian yang jelas risiko dan 

keuntungan antara BMT dan nasabah 

     

15 Saya menjadi nasabah BMT Beringharjo 

karena tidak berisiko pailit 

     

16 Saya menjadi nasabah BMT Beringharjo 

karena jika terjadi pembiayaan bermasalah 

jaminan saya tidak ditarik secara paksa 

(eksekusi) 
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AGENCY PROBLEM SS S R TS STS 

17 Saya akan memberikan laporan keuntungan 

(pembiayaan musyarakah saya dan BMT 

Beringharjo) yang saya peroleh setiap 

bulannya ke BMT Beringharjo 

     

18 Saya memilih BMT Beringharjo karena ada 

direksi BMT Beringharjo yang mengawasi 

usaha musyarakah saya dan BMT Beringharjo 

     

19 Saya merasa tidak nyaman dengan pengawasan 

yang dilakukan oleh BMT Beringharjo pada 

pembiayaan musyarakah saya dan BMT 

Beringharjo 

     

20 Saya keberatan dengan harus memberikan 

laporan keuangan (keuntungan) yang saya 

peroleh ke BMT Beringharjo  

     

21 Saya kurang lancar dalam membayar angsuran 

ke BMT Beringharjo karena laporan 

keuntungan yang saya sampaikan ke BMT 

Beringharjo berbeda keuntungan sebenarnya 

     

22 Saya akan mempergunakan dana pinjaman 

pembiayaan musyarakah yang saya peroleh 

dari BMT Beringharjo sesuai dengan 

kesepakatan yang ada dalam kontrak (akad) 

     

 
 

☺TERIMA KASIH☺ 
 
ASSALAAMU’ALAIKUM WR. WB 
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